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Abstract. Rainfall monitoring is an important aspect of meteorology and water resources management. The
development of a microcontroller-based rainfall monitoring device that can transmit data in real-time through
the Te!egrappﬁran'mr offers an effective and efficient solution to overcome the constraints of manual
monitoring. This research aims to design and build a rainfall monitoring system that uses a microcontroller as
the main controller and the Twilio platform as a data transmission service via Telegram. This tool is designed to
measure rainfall intensity using a hall effect sensor, which is then processed by a microcontroller. The rainfall
data obminawr'ﬁ be sent to the user's device via Telegram message. This system is expected 1o provide accurate
and timely information to users, so that it can be used in various applications such as agriculture, flood
monitoring, and water resource management. The test results show that this rainfall monitoring tool is able to
send data quickly, this tool is expected to increase efficiency and effectiveness in rainfall monitoring and make a
significant contribution in the field of meteorology and environmental management.

Keywords: Rainfall Monitoring, Microcontroller, Telegram, Rain Sensor, GSM Communication, Real-time Data.

Abstrak. Pemantauan curah hujan merupakan aspek penting dalam bidang meteorologi dan manajemen sumber
daya air. Pengembangan alat pemantau curah hujan berbasis mikrokontroler yang dapat mengirimkan data secara
-time melalui aplikasi Telegram menaw arkan solusi efektif dan efisien untuk mengatasi kendala pemantauan
manual. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem pemantauan curah hujan yang
menggunakan mikrokontroler sebagai pengendali utama dan pengiriman data melalui Telegram. Alat ini
dirancang untuk mengukur intensitas curah hujan menggunakan sensor hall effect, yang kemudian diolah oleh
mikr()k()ntm'. Data curah hujan yang diperoleh akan dikirimkan ke perangkat pengguna melalui pesan
Telegram. Sistem ini diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu kepada pengguna,
sehingga dapat digunakan dalam berbagai aplikasi seperti pertanian, pemantauan banjir, dan manajemen sumber
daya air. Hasil uji coba menunjukkan bahwa alat pemantau curah hujan ini mampu mengirimkan data dengan
cepat, alat ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pemantauan curah hujan serta
memberikan kontribusi signifikan dalam bidang meteorologi dan manajemen lingkungan.

Kata kunci: Pemantauan Curah Hujan, Mikrokontroler, Telegram, Sensor Hujan, Komunikasi GSM, Real-time
Data.

LATﬂ% BELAKANG

Curah hujan disuatu wilayah dapat dipﬁiiksi dan diperkirakan akan tetapi tidak
diketahui secara tentu. Curah hujan itu sendiri adalah jumlah air hujan yanéturun disuatu
daerah tertentu dan dalam waktu tertentu, curah hujan terjadi dikarenakan beberapa aspek
antara lain aspek tekanan udara, suhu udara, jumlah lapisan awan, kelembapan, kecepatan
angin&n durasi penyinaran matahari.

Curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan banjir, tanah longsor, serta kerugian di
bidang pertanian dan infrastruktur. Dalam kehidupan sehari-hari intensitas curah hujan juga

sangat bermanfaat contohnya sebagai penentu jenis tumbuhan yang akan ditanam di sawah,




strategi pencegahan bencana serta sangat bermanfaat bagi lancarnya transportasi udara untuk
meminimalisir terjadinya resiko kecelakaan pesawat (Susanti & Wahyuningsih 2013).
Pengukuran curah hujan dengan menggunakan alat pengukur curah hujan konvensional
yang umumnya manul memiliki keterbatasan dalam hal akurasi, efisiensi dan keterbatasan
informasi secara real-time. Keterbatasan tersebut dapat mempengaruhi Keputusan strategis
dalam berbagai bidang yang membutuhkan dat curah hujan secara cepat dan akurat.
Berdasarkan latar belakan di atas maka peneliti mebuat sistem monitoring pemantau

curah hujan yang dapat dipantau melalui platform telegram dengan menggunakan IOT.

KA TEORITIS
:.]é’l:mos D1 mini
Wemos D1 mini adalah sebuah modul wifi berbasis ESP 8266. Pada wemos d1 mini
telah terdapat chip on board sehingga tidak mememerlukan mikrokontroler dalam
pemrosesan data. Wemost d1 mini memiliki dua pin yaitu pin digital dan pin analag
ingga dapat terhubung dengan sensor atau actuator. Wemos d1 mini juga dapat
menghubungkan perangkat mickrokontroller seperti Arduino dcnﬁn internet via wifi.
Dengan adanya modul wemos d1 mini ini mempermudah dalam menciptakan sebuah
projrk yang berbasis IOT (Internet Of Things) dengaJHlarga yang lebih terjangkau.
Salah satu keuntungan menggunakan wemos d | mini ini dapat diprogram menggunakan

Arduino IDE dengan sintaks library yang banyak terdapat pada internet .

Gambar 1 Wemos D1 mini
b. Sensor Hall Effect 0
Sensor Efek Hall atau dalam bahasa Inggris disebut dengan Hall Effect Sensor adalah
komponen jenis transduser yang dapat mengubah informasi magnetik menjadi sinyal
listrik untuk pemrosesan rangkaian elektronik selanjutnya. Sensor Efek Hall ini sering
digunakan sebagai sensor untuk mendeteksi kedekatan (proximity), mendeteksi posisi
(positioning), mendeteksi kecepatan (speed), mendeteksi pergerakan arah (directional)

dan mendeteksi arus listrik (current sensing).




Sensor Efek Hall ini merupakan perangkat atau komponen yang diaktifkan oleh
medan magnet eksternal. Medan magnet memiliki dua karakteristik penting yaitu
densitas flux (flux density) dan Kutub (kutub selatan dan kutub utara). Sinyal masukan
(Input) dari Sensor Efek Hall ini adalah densitas medan magnet disekitar sensor tersebut,
apabila densitas medan magnet melebihi batas ambang yang ditentukan maka sensor
akan mendeteksi dan menghasilkan tegangan keluaran (output) yang disebut dengan

Tegangan Hall (VH). Berikut merupaka gambaran dari sensor hall effect.

c.LCDI2C20x 4
LCD I2C 20 x 4 adalah Liquid Crystal Displayyang memilik'bél baris dan 20 karakter
per baris, dengan tambahan modul I2C yang memudahkan dalam mengakses LCD
tersebut. Penggunaan modul 12¢ akan memperhemat penggunaan pin yang digunaka,

karena hanya membutuhkan pin SCL, pin SDA, pin VCC, dan pin GND.

Gambar 2 LCD 12C

d.Telegram

Telegram adalah aplikasi pesan instan yang dapat digunakan untuk megirim teks,
gambar, video dan file lainnya melalui enkripsi end-to-end. Telegram ini juga
mendukung bot yang digunakan untuk pengoprasian perangkat lunak dan dapat
digrogram untuk melakukan berbagai tugas.

e.1oT (Internet Of Things)

Internet of things merupakan sebuah akses perangkat elektronik melalui media internet
ataupun tanpa internet. Manfaat internet of things yaitu sebagai media pengembangan
kecerdasan akses perangkat di dunia industry, di rumah tangga dan beberapa sektor
lainnya, internet of thing sendiri dapat dikembangkan melalui perangkat elektronika yang
umum seperti Arduino. Cara akses internet of thing atau loT terjadi akibat hubungan

melalui manusia dengan perangkat maupun perangkat dengan perangkat dengan




memanfaatkan jaringan internet. menurut (Utari Turyadi dkk. 2021) internet of things
dapat digambarkan sebagai kemampuan suatu objek untuk mentransmisikan atau
mengirimkan data melalui jaringan tanpa menggunakan bantuan perangkat computer

maupun manusia.

Penelitian ini diambil dari penelitian terdahulu yang berjudul “Perancangan system
monitoring kondisi cuaca berbasis internet of things” oleh Alifia Sekar Ratri Teknik
Informatika Universitas Sam Ratulangi tahun 2021. Pena\ian ini berfokus pada pada
perancangan dan pembuatan sistem monitoring kondisi cuaca berbasis Internet of Things (IoT).
Sistem ini meng kan mikrokontroler ESP32 dan berbagai sensor untuk mengumpulkan
data cuaca seperti suhu, kelembaban, curah hujan, intensitas cahaya, kecepatan angin, dan arah
angin. Data yang dikumpulkan kemudian dikirim ke server dan ditampilkan secara real-time
melalui platform OVoRD.

Penelitian yang kedua diambil dari Febrin Ludia Ramadini dari Urb'versitas Gunadarma
dengan judul ** Sistem Pemantau Intensitas Curah Hujan Berbasis Web”. Sistem ini terdiri dari
mikrokontroler NodeMCU ESP8266, sensor FC-28, motor servo, ball valve, corong dan
thinger.io. Hasil uji coba sistem ini telah dapat menghitung jumlah intesitas curah hujan dan
mengirim data hasil perhitungan ke pengguna melalui web dan aplikasi. Pengiriman data

melalui web jauh lebih baik dari pengiriman data melalui aplikasi, dengan error dibawah 6%.

METODEENELI’I‘IAN
Pada penelitian ini metode pengembangan sistem yang digunakan adalah cara waterfall.
Cara waterfall merupakan sebuah metode dengan proses pengembangan perangkat lunak yang
menggunakan model berurutan atau linier. Ciri dari metode ini yaitu prosesnya bergerak
bertahap dari satu fase ke fase berikutnya. Biasanya metode ini dianalogikan seperti melewati
tangga, proses tersebut berupa perencanaan kebutuhan sistem dan software, impementasi dan
pengcodingan yang terahir yaitu tahap pengujian.
Dalam perancangan alat pemantau curah hujan ini, penulis menggunakan metode
waterfall dengan tahapan — tahapan berikut:
a. Requirement (Analisis Kebutuhan)
Tahapan pada metode waterfall ini diawali dengan analisis kebutuhan atau
Requirement yang bertujuan untuk menganalisa kebutuhan system yang akan di

gunakan oleh peneliti dalam melakukan studi literatur.




b. Desain
Tahapan yang kedua dalam metode waterfall yakni perancangan desain yang
bertujuan untuk menggambarkan secara terperinci setiap elemen yang terlibat dalam
pembuatan system perangkat lunak. Tahapan ini juga harus memperhatikan aspek
teknis yang penting. Contohnya struktur data yang paling efektif untuk digunakan,
dan algoritma-algoritma yang optimal untuk mencapai tujuan system yang optimal.

c. Implementation
Tahapan selanjutnya yakni implementation yang merujuk pada kode software atau
penggunaan tools dan Bahasa pemrograman yang sesuai dengan karakteristik system
yang akan dikembangkan, serta pemanfaatan tools dan teknologi yang relevan untuk
mendukung pengembangan, hal ini dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas
hasil akhir.

d. Integration & testing
Tahapan yang keempat adalah integrasi dan pengujian system secara menyeluruh
dengan tujuan untuk memverifikasi bahwa system secara keseluruhan berfungsi
sesuai dengan harapan dan memenuhi kebutuhan yang telah ditetapkan.

Pengujian ini meliputi berbagai jenis pengujian, mulai dari pengujian fungsional
hingga pengujian kinerja untuk mengevaluasi respon dan kendala system dalam
berbagai situasi.

e. Maintenence
Maintenance merupakan tahapan paling akhir dari metode waterfall. Di tahap ini
software yang dikembangkan sudah siap untuk dioprasikan atau digunakan. Tahapan
maintence merupakan kesepatan untuk melakukan evaluasi terhadap kinerja dan
penggunaan perangkat lunak serta mengevaluasi keefektifan fitur-fitur yang telah
diimplementasikan, sehingga dapat melakuka perbaikan atau penyesuaian secara

menyeluruh.




d.

Diagram Blok

Berikut adalah diagram blok, skema alat dan flowchart dari alat yang sudah dibuat:

Diagram Blok

b. Skematic

fritzing

Gambar 3. Skematic




3.4 Perancangan proses

a. Flowchart

Gambar 5. Flowchart

HASIL DAN PEMBAHASAN (Sub judul level 1)

Hasil secara umum dari system ini merupakan suatu alat yang dapat memantau curah
hujan Dimana data dapat di tampilkan pada LCD I2C 20 x 4 dan telegram. Hasil ditampilkan
table dan gambar alat yang telah dirancang, Untuk menguji system pemantau curah hujan
otomatis berbasis mikrokontroller. Alat ini dirakit sedemikian rupa agar tidak mudah rusak.

Untuk gambar hasil adalah sebagai berikut:




a. Tampilan Mikrokontroller

Gambar 6. Tampilan Mikrokontroller

b. Tampilan Telegram

Gambar 7. Tampilan Telegram

Dalam laporan ini telah dilakukan pengujian sebanyak tiga kali untuk mengetahui apakah
alat dapat bekerja dengan baik. Berikut ini merupakan hasil dari pengjian yang telah di
lakukan.

Tabel 1. Table Pengujian pertama alat pengukur curah hujan

Intensitas Curah Persenta
Ket
Hujan se Error




Senso

Alat
r
HujanRingan 24,67 1820 2622%
Hujan 28,57 2450 1424%

Sedang
Hujan Lebat 57,79 5530 4,16%

Rata-rata Persentase Error 14,87 %

Tabel 2. Table Pengujian kedua alat pengukur curah hujan

Intensitas Curah Persenta

Hujan se Error
Ket

Senso
Alat
r

HujanRingan 19,48 16.10 1735%
Hujan 29,22 26,60 8.,96%
Sedang

Hujan Lebat 57,79 5460 5,51%

Rata-rata Persentase Error 10,60%

(6]
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan, penulisan dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Rata-rata presentase error pada percobaan adalah 17,67%. Hal ini menunjukkan
bahwa alat yang dibuat memiliki tingkat akurasi yang cukup baik.

2. Dengan mempertimbangkan hasil rata-rata presentase error yang relatif kecil
untuk alat pengukur curah hujan yang telah dibuat, dapat disimpulkan bahwa alat
ini memiliki tingkat akurasi yang layak untuk digunakan dalam monitoring secara
efektif.

3. Data yang dihasilkan oleh alat ini akan dikirimkan jika memenuhi kriteria nilai
yang ditetapkan dan tidak kosong, sehingga memastikan kehandalan informasi

yang disampaikan dalam pengawasan curah hujan.




4. Waktu respon pengiriman data melalui aplikasi Telegram ini akan sangat
dipengaruhi oleh kecepatan dan stabilitas jaringan internet yang tersedia. Dengan
demikian, untuk memaksimalkan efisiensi pengiriman data secara real-time,

diperlukan jaringan internet yang baik dan terpercaya.

B. Saran
Pada Tugas Akhir ini, penulis menyarankan sebagai berikut:

1. Kedepannya jika ada penelitian yang sama diharapkan untuk menambahkan
penyimpanan data dan analisis historis data curah hujan secara berkala untuk
membantu pengguna dalam memahami pola cuaca dan curah hujan di daerah
tertentu.

2, Dalam penelitian ini output yang di hasilkan di tampilkan pada LCD IIC 20 x
4, untuk kedepannya diharapkan menambahkan interface LCD dengan grafik
yang informatif dan user friendly, seperti table data, dan peta geografis

visualisasi Lokasi.
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